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1. Pendahuluan
Matu Mona dalam jagat sastra Indonesia modern adalah novelis yang memiliki kekhasan
dalam mengangkat tema-tema tertentu dalam karyanya. Kekhasan tema dalam novel Matu
Mona terletak pada tokoh-tokoh yang termarjinalkan dan hanya dipandang sebagai nomor
dua. Menjadi nomor dua di bidang apapun berimplikasi tidak diperhitungkan. Demikian
pula dengan Tan Malaka seorang aktivis pejuang nasionalis Indonesia yang pernah
termarjinalkan karena berseberangan dengan Soekarno. Meskipun Mohammad Yamin
pernah menulis “Tan Malaka Bapak Republik Indonesia”, Tan Malaka pernah terusir dari
Indonesia, tertangkap berkali-kali, dan kematiannya misterius.
Bagi Matu Mona, sisi gelap Tan Malaka tersebut menginspirasi novelnya dalam judul
Pacar Merah Indonesia: Petualangan Tan Malaka Menjadi Buron Polisi Rahasia Kolonial. Novel
karya Matu Mona itu di kaver dilabeli sebagai novel bergenre sejarah. Beberapa kalangan
mengatakan bahwa novel ini memiliki keunikan jika dibandingkan dengan novel sejarah
pada umumnya. Salah satu keunikannya adalah Matu Mona menulis Pacar Merah Indonesia
saat tokoh yang diceritakan, yaitu Tan Malaka masih hidup. Harry A. Poeze seorang
Indonesianis dalam kata pengantar novel ini menyebutkan bahwa karya Matu Mona tersebut
dipandang sebagai roman petualangan yang memikat, lengkap dengan cerita spionase,
politik, dan romantika di lokasi-lokasi menarik. Pembaca seolah tenggelam dalam  mesin
waktu dan terlepas dari sekat ruang ketika membaca roman ini. Pembaca juga tanpa sadar
akan melemparkan diri ke masa-masa kolonial, ke tempat-tempat eksotik di Asia, Amerika,
dan Eropa. Selain itu, pembaca akan terlena dengan alur cerita yang menawan, membuat
penasaran untuk membuka setiap lembar cerita, mengkhayalkan mana fakta dan mana
fiksi.
Sementara itu, Kompas 10 Mei 2010 dalam artikel “Pacar Merah dan Sisi Pahlawan Kelam
yang Terpinggirkan” menyebut bahwa karya Matu Mona merupakan novel sejarah yang
dibungkus dengan kisah spionase, tindakan pahlawan, pengkhianatan, peristiwa misterius,
dan percintaan. Selanjutnya, Pacar Merah Indonesia yang mengkisahkan cerita buronan polisi
rahasia kolonial dengan tokoh utama cerita bernama Pacar Merah, julukan untuk Tan Malaka
yang dianggap sebagai tokoh misterius pergerakan Indonesia Merdeka. Dalam artikel ini
disebut bahwa buku kedua karya Matu Mona justru beredar di Negeri Kincir Angin dan
penerbit Beranda mendapatkannya lewat KTLV di Leiden, Belanda sebagai karya sastra yang
patut diperhitungkan. Padahal, di Indonesia sebagai negara asalnya, roman itu terasa kurang
familiar.
2. Pembahasan
Pada era 1930-an, dunia penerbitan Hindia Belanda diwarnai dengan kemunculan karya-
karya yang dikenal sebagai roman picisan. Umumnya, karya ini berupa cerpen yang terbit
dalam surat kabar selama satu atau dua kali sebulan atau terbit dalam bentuk buku setebal
50—100 halaman. Cerpen tersebut isinya didominasi  roman detektif yang dibumbui dengan
spionase, percintaan, tindakan kepahlawan, pengkhianatan, dan peristiwa misterius. Tidak
ketinggalan dimensi politik turut mewarnai narasinya, terutama yang bersifat antikolonial
dan antiimperialis. Penerbitan roman picisan diilhami dengan hadirnya roman Cina-Melayu
yang terbit di Medan sekitar periode 1920-an. Salah satu roman picisan yang sangat terkenal
saat itu adalah “Spionnage-Dienst” (‘Pacar Merah Indonesia’) karya Matu Mona. Karya
tersebut muncul pertama-tama sebagai seri cerita dalam Harian Perwata Deli, edisi 9 Juli
sampai dengan 19 September tahun 1934 dengan judul-judul sebagai berikut   “Spionnage-
Dienst: Pengalaman dari Seorang Ksatrya Indonesia”,  “Bayangan dari Pergerakan Politiek
di Timoer Djaoeh”,  “Apa Mimpi Pan-Melayu Dapat Diboektikan?”, dan “Kegiatannja Kaki-
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Tangan PID”. Berikutnya, karya Matu Mona itu diterbitkan dalam bentuk buku oleh penerbit
Centrale-Courant en Boekhandel, di Medan, bulan Maret pada tahun 1938 dalam judul Spionage-
Dienst: Patjar Merah Indonesia. Pada tahun 1939 penerbit yang sama mencetak ulang novel
tersebut. Selanjutnya, pada tahun 2001 penerbit Beranda Publising yang berdomisili di
Yogyakarta juga menerbitkan Pacar Merah Indonesia karya Matu Mona. Dan, pada tahun
2010,  Beranda Publising menerbitkan kembali novel ini.  Pacar Merah Indonesia diterbitkan
pula oleh penerbit Jendela dan KITLV pada tahun 2001.
Pacar Merah Indonesia sesungguhnya berkisah tentang petualangan tokoh utama yang
bernama Vichitra yang juga dikenal sebagai Pacar Merah, seorang aktivis politik yang
memperjuangkan kemerdekaan tanah air, Indonesia dari kolonialisme, Belanda. Karena
aktivitas politiknya itu, Vichitra terpaksa melarikan diri dari Indonesia dan menjadi buronan
polisi rahasia internasional. Dalam pelarian, ia dibantu oleh Ninon Phao, anak perempuan
Kepala Polisi Rahasia Thailand, Khun Phra Phao, yang bersembunyi di Senggora, sebuah
kota kecil di Thailand. Persembunyian Pacar Merah tidak berhenti di Negeri Siam. Untuk
menghindari  penangkapan para reserse, ia berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri
lain, mulai dari Singapura, Filipina, Kamboja, Hongkong hingga China. Dalam pelariannya,
Pacar Merah harus selalu bersembunyi, baik di dalam kapal, di rumah seorang tokoh
pergerakan, maupun di loteng sebuah rumah di wilayah terpencil. Selain itu, dia pun harus
menyamar sebagai perempuan tua yang memiliki tiga anak.
Meskipun buron, Pacar Merah dapat menghadiri konferensi partai Pan-Malay Peoples
Union. Hadir dalam konferensi itu pemuka-pemuka Negeri Melayu dan simpatisan dari
Negeri Hawaii, Maori, dan pulau-pulau yang menjadi bagian Australia. Selain itu, ia juga
datang ke Konferensi Buruh Pasifik yang diadakan di China. Pacara Merah juga ikut
menyaksikan pemberontakan kaum radikal terhadap pemerintah kolonial Perancis. Pelarian
Pacar Merah tidak sendiri. Beberapa aktivis politik antikolonial lainnya yang menjadi kawan
seperjuangan Pacar Merah juga terpaksa menjadi buronan di luar negeri. Mereka adalah
Paul Mussotte, Ivan Alminsky, Darsnoff, Semounoff, Djalumin serta Soe Beng Kiat. Mereka
berdomisili secara terpencar, ada yang di Perancis, Moskwa, dan Berlin.
Sesungguhnya, Ivan Alminsky mendapat tugas dari Semonouff untuk menjumpai
Darnoff yang secara bersama-sama mencari Pacar Merah, peminpin yang dijuluki diktator
oleh anak buahnya. Tugas Alminsky adalah membujuk Pacar Merah untuk rujuk kembali
dengan rezim komunis Moskwa dan tunduk kepada instruksi dari moskwa. Moskwa menilai
Pacar Merah telah bertindak semaunya. Alminky berhasil menemukan Pacar Merah di Kota
Chapei, Cina. Pertemuan mereka dibayangi oleh serangan tentara Jepang atas kota Shang-
hai dan Chapei. Alminsky menyampaikan mandat dari Moskwa, tetapi Pacar Merah menolak
untuk tunduk pada Moskwa. Ia berpendirian terus berjuang bagi kemerdekaan tanah air,
bukan untuk kepentingan Moska.
Kisah petualangan ini dibumbui juga dengan cerita percintaan antara Pacar Merah dan
Ninon Phao. Perempuan ini berusaha keras merebut hati Pacar Merah dan ingin mengikuti
Pacar Merah. Akan tetapi, demi perjuangan mencapai cita-cita kemerdekaan tanah air, Pacar
Merah menolak dengan halus cinta Ninon dan tetap menganggapnya sebagai adik. Pacar
Merah juga digambarkan memiliki kelebihan seperti kemampuan meramal, mengubah-ubah
sosok, dan memindah tempat secara gaib.
3. Simpulan
Pacar Merah Indonesia sebuah novel yang menggabungkan antara fakta dan fiksi. Novel
ini berlatar belakang tahun 1930—1932 menampilkan beberapa fakta sejarah gerakan
komunis dan radikal kiri di Hindia Belanda dan sisi fiksi terbaca saat menggambarkan
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spionase dan politik. Pacar Merah adalah julukan Tan Malaka yang dipandang sebagai
tokoh misterius dalam pergerakan Indonesia. Ia hidup dalam pelarian terus-menerus setelah
pemberontakan PKI.
Pacar Merah Indonesia tak dapat disangkal turut menjadikan sosok Tan Malaka, yang
sempat termarjinalkan karena berseberangan pendapat dengan Bung Karno, semakin
melegenda. Dalam hal ini Matu Mona dipandang berhasil menghadirkan sosok Tan Malaka
ke hadapan pembaca. Di Sumatera, tempat mayoritas karya ini tersebar, terdapat
kepercayaan akan kemampuan gaib Tan Malaka. Hal ini tampak dalam tiga karya tentang
Pacar Merah dan Tan Malaka.
Matu Mona, sebagai pengarang novel ini mengatakan bahwa ia mendapatkan bahan-
bahan untuk menulis cerita itu dari empat atau lima pucuk surat Tan Malaka pada Adinegoro,
pemimpin redaksi Pewarta Deli. Dalam surat-surat itu, Tan Malaka mengisahkan
pengembaraannya dan gagasannya tentang kemerdekaan Indonesia. Adinegoro
memperlihatkan surat-surat tersebut pada Matu Mona yang ketika itu menjadi redaktur
Pewarta Deli. Matu Mona mengambil nama Pacar Merah sebagai tokoh utama novelnya
dari buku karya Baronese Orczy berjudul Scarlet Pimpernel, sosok pahlawan pada masa
revolusi Perancis.
